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 Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan kompetensi/kemampuan guru bahasa Arab 
dalam mengatur variasi belajar melalui fitur Kelas Maya sebagai variasi belajar yang efisien 
berbasis ICT (Information Comunication Technology) pada Zaman sekarang. Kelas Maya 
adalah kelas yang diadakan tanpa tatap muka secara langsung  di kelas, antara pengajar dan 
yang menerima bahan ajar dengan berbasis website. Penggunaan fitur Kelas Maya dalam 
proses pembelajaran sangatlah membantu peserta didik dalam menguasai materi 
pembelajaran bahasa Arab. Karena, pembelajaran bahasa Arab saat ini diperlukan adanya 
usaha untuk menyaji materi menjadi lebih kreatif lagi. Sehingga mampu menghasilkan 
peserta didik mahir dalam berbahasa Arab. Hasil dari penelitian ini adalah menggantikan 
materi ajar bahasa Arab yang belum tersampaikan di kelas formal, sarana untuk membantu 
ketercapaian ketuntasan belajar (pencapaian KKM), kelas tambahan, sarana pendukung 
dalam model-model pembelajaran (flipped classroom) dan pembelajaran praktikum.  




Dengan Masuknya kehidupan abad 21, seiring dengan perkembangan zaman, seluruh 
elemen-elemen kehidupan telah berbasis teknologi. Salah satunya dibidang pendidikan. 
Pendidikan adalah salah satu upaya pembentukan kecakapan-kecakapan intelektual, spiritual, 
emosional, dan teknologi manusia sebagai bentuk perjalanan kehidupan. Pendidikan berbasis 
teknologi ini sudah banyak memberikan kemajuan baik dalam penyajian materi ataupun 
forum diskusi sehingga memberikan ruang gerak kepada siswa untuk lebih aktif, kreatif dan 
berfikir  kritis.  
Penyajian materi, forum diskusi, mengerjakan tugas dan ujian online ini dikemas rapi 
dalam sebuah fitur berbasis website yang bernama kelas Maya. Kelas Maya adalah kelas yang 
diadakan tanpa tatap muka secara langsung  dikelas, antara pengajar dan yang menerima 
bahan ajar dengan berbasis website. Kelas Maya juga merupakan suatu lingkungan 
pembelajaran dalam jaringan/online. (Wang & Newlin dalam Yilmaz & Ali, 2015). Dengan 
adanya fitur kelas Maya dalam pembelajaran bahasa Arab dapat membantu guru memgemas 
proses pembelajaran menjadi lebih kreatif, inovatif, dan  bernuansa modern.  
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Kelas Maya di portal Rumah Belajar www.belajar.kemdikbud.go.id merupakan sebuah 
learning management system (LMS) yang madikembangkan khusus untuk memfasilitasi 
terjadinya pembelajaran dalam jaringan (online) antara peserta didik dan pendidik bisa belajar 
kapan saja dan di mana saja. Pada waktu tertentu yang terjadwal oleh pendidik, peserta didik 
dapat mengikuti pembelajaran virtual dengan pendidik melalui alat komunikasi synkronous 
(discussion forum chat, video conference, audio conference,  
desktop sharing, whiteboard) seperti Laptop, Tablet, Android, dan Smartphone.  Maka dari 
itu, wajiblah bagi seorang guru untuk terus mengembangkan kompetensinya baik hardskill 
maupun softskill dalam menyaji materi pembelajaran bahasa Arab menjadi kreatif dan 
menarik sesuai dengan perkembangan zaman, yaitu pendidikan berbasisi teknologi. Seperti 
inilah rancangan penulis mengenai pemanfaatan kelas Maya: 
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DEFINISI KOMPETENSI GURU 
          
        Kompetensi adalah suatu kemampuan sesorang dalam menjalani bidang pekerjaan 
yang ditekuninya sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kompetensi guru juga 
dijelaskan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (UU No. 14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen  pasal 1 ayat 10). Jika seseorang bekerja belum sesuai dengan 
kompetensi yang dimilikinya maka hasilnya belum maksimal diperoleh. Begitu juga dengan 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru. Guru harus memiliki kompetensi handal dan 
inovatif dalam menyaji materi pembelajaran dan mengajarkannya kepada peserta didik. Setiap 
guru menginginkan materi yang diajarkan kepada peserta didik paham, aktif dalam berdiskusi, 
dan memberikan kepada hasil nilai belajar yang memuaskan. Maka dari itu, kompetensi 
mengajar sangat dibutuhkan untuk membentuk peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif, dan 
kritis dalam pembelajaran. Adapun kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan oleh peserta didik 
di abad 21 ini adalah pertama, kecakapan belajar dan inovasi terdiri dari kreatifitas dan 
inovasi, berfikir kritis dan memecahkan masalah, komunikasi dan kolaborasi. Kedua, 
kecakapan infoemasi, media, dan teknologi terdiri dari literasi informasi, literasi media, 
literasi teknologi informasi. Ketiga, kecakapan hidup dan karir terdiri dari luwes dan mampu 
beradaptasi, memiliki inisiatif dan mengarahkan diri, memiliki kamampuan sosial dan lintas 
budaya, produktif dan akuntabel (UWES A. Chaeruman, 2018).  
  
 
LEARNING MANAGEMENT SYSTEM 
      Learning management system (LMS) adalah suatu perangkat lunak atau software untuk 
keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar, 
kegiatan belajar online, E-learning dan materi-materi pelatihan. LMS adalah infrastruktur 
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yang memberikan dan mengelola konten pembelajaran, mengidentifikasi dan menilai tujuan 
pembelajaran, mengembangkan segala kemajuan dalam mencapai tujuan pembelajaran serta 
mengumpulkan dan menyajikan data untuk mengawasi proses belajar secara keseluruhan 
(waston&Waston,2007). Menurut Courts dan Tucker (2012), LMS adalah aplikasi yang 
digunakan untuk mengelola pembelajaran, mengirimkan konten (content delivery system), dan 
melacak aktivitas daring seperti memastikan kehadiran dalam kelas maya, memastikan waktu 
pengumpulan tugas, dan melacak hasil pencapaian siswa. Sedangkan menurut Kerschenbaum 
(2009) dalam LMS Selection Best Practices, LMS adalah sebuah aplikasi yang berfungsi 
mengadministrasikan secara otomatis berbagai kegiatan pembelajaran. Guru dapat 
menggunakan aplikasi ini untuk berbagi sumber belajar, berinteraksi, dan berdiskusi dengan 
siswa, menyampaikan pengumuman, memberi tugas maupun ujian, serta memberikan 
penilaian, sedangkan siswa dapat membaca materi belajar, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 
serta mengirimkan tugas dan menjawab soal-soal ujian. Contoh dari LMS salah satunya 
adalan kelas Maya. Sepanjang perjalanan kemajuan dunia pendidikan, program LMS sangat 
membantu pendidik dalam menyajikan model-model pembelajaran baru dengan kreatif dan 
inovatif demi terciptanya pemaksimalan penguasaan materi ajar oleh siswa. Selain siswa 
belajar di kelas formal,  siswa juga belajar menggunakan gadjet, smartphone, note book, 
ataupun laptop mereka. Sehingganya penggunaan teknologi bagi siswa tidak hanya sebatas 
hiburan melainkan sarana pemaksimalan penguasaan materi ajar, terkhususnya pemaksimalan 
penguasaan materi ajar bahasa Arab.  
  
 
FITUR KELAS MAYA 
      Kelas Maya merupakan sebuah learning management system (LMS) yang dikembangkan 
khusus untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran online (daring) antara  siswa dan guru bisa 
belajar kapan saja dan di mana saja. Fitur kelas Maya dikembanngkan oleh Pusat Teknologi 
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untuk memfasiitasi pembelajaran berbasis online.  Pada waktu tertentu yang terjadwal oleh 
guru, siswa dapat mengikuti pembelajaran virtual dengan guru melalui tool komunikasi 
sinkronous (chat, video conference, audio conference, desktop sharing, whiteboard ) seperti 
Laptop, Tablet, Android, dan Smartphone. Maka dari itu, wajiblah bagi seorang guru untuk 
terus mengembangkan kompetensinya baik hardskill maupun softskill dalam menyaji materi 
pembelajaran bahasa Arab menjadi kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan zaman, 
yaitu pendidikan  abad-21 berbasisi teknologi. Pembelajaran memanfaatkan kelas maya 
(cyber class) sebagai upaya mendorong pembelajaran yang dilaksanakan kapan saja dan di 
mana saja. Pembelajaran dalam kelas maya bukanlah untuk menggantikan pembelajaran tatap 
muka yang dilaksanakan bersama guru bahasa Arab di kelas, namun dengan memanfaatkan 
kelas maya guru bahasa Arab  akan mendapatkan tambahan ataupun pengayaan (enrichment) 
materi yang akan melengkapi pembelajaran konvensional/formal. Dengan model 
pembelajaran seperti ini, guru akan terdorong untuk lebih aktif dan kreatif. Aktif dan kreatif 
mengandung pengertian bahwa dalam kelas maya guru diharapkan untuk mencari, membaca, 
dan memahami materi dari berbagai sumber belajar digital, disamping untuk menyimpulkan, 
mencipta, dan berbagi baik pengetahuan yang telah guru dapatkan maupun materi yang 
disusun oleh guru sendiri.  
 
PENDAFTARAN DI KELAS MAYA 
       Dalam pendaftaran penggunaan fitur kelas Maya dari website Rumah Belajar dari 
KEMENDIKBUD ini, terbagi atas tiga pengguna, yaitu: sebagai penyelenggara, sebagai 
sekoah dan sebagai siswa.  
 
 
pendaftaran di kelas Maya ini adalah dengan mulai - mendaftar online - mengisi formulir 
pendaftaran online (penyelenggara, guru, siswa)-login - edit profil - ubah penyelenggara. 
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan fitur kelas Maya ini adalah  pertama kali kita 
harus masuk dihalaman utama Rumah Belajar www.belajar.kemdikbud.go.id.  
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setelah membuka laman diatas maka pilihlah “kelas Maya”, lalu seperti inilah fiturnya. 
Kliklah “Daftar” bagi yang belum memiliki akun dan kliklah “login” bagi yang sudah 
memiliki akun pengguna kelas Maya, pilihlah pengguna sesuai kategorimu (sekolah 
penyelenggara/guru/siswa). Untuk mendaftar kelas ini pertama kali didaftar oleh 
penyelenggara yaitu sekolah. Maka kamu diminta untuk menghubungi system administrator 
untuk permintaansebagai penyelenggara kelas Maya dengan kalimat ”untuk mendaftar 
menjadi penyelenggara silahkan hubungi system administrator di E-mail:   
rumahbelajar@kemdikbud.go.id” pendaftaran penggunaan kelas Maya sanagtlah mudah 
dengan mengikuti prosedur yang ada.    
 
PENYELENGGARA KELAS MAYA          
       Adapun yang menjadi penyelenggara kelas Maya adalah sekolah itu sendiri karena 
memiliki akses mengelola keseluruhan sistem kelas Maya adalah kelas Maya dapat mengelola 
(menambah tim pengajar), mengelola pengguna di sekolah (mengelola pendidik dan peserta 
didik. Sebagai penyelenggara kelas Maya, sekolah akan mengelola kegiatan yaitu mengelola 
kelas, mengelola guru, mengelola siswa, master data, rekap atau jumlah penilaian dan aktifitas 
pengguna. Sebagai penyelenggara kelas Maya yaitu sekolah, sekolah dapat melihat sejauh 
mana pennggunaan belajar di kelas Maya oleh guru ataupun siswa. Penyelenggara sekolah 
yang akan menginput data guru dan siswa yang mengggunakan kelas Maya. Beberapa hala 
yang harus diperhatikan apabila sekolah menjadi penyelenggara kelas Maya adalah pertama, 
sekolah bertugas untuk membentuk coordinator pelajaran terkhususnya dalam pembelajaran 
bahasa Arab untuk menyusun dan mendiskusikan rencana dan jadwal  kelas yang akan 
dimulai. Kedua, sekolah bekewajiban menyepakati penamaan kelas yang akan ditulis dalam 




 3rd International Conference  on Education 2018 
Teachers in the Digital Age 
Batusangkar, September 12-13 2018 
  
329 
PEMANFAATAN KELAS MAYA OLEH PENDIDIK  
Menurut Kusnohadi ( 2014), tugas dan kewajiban pendidik berbasis online dalam 
pembelajaran kelas Maya adalah menguasai teknologi, menguasai konten-konten 
pembelajaran, mengelola sumber belajar, membangun kemandirian dan keaktifan peserta 
didik, menciptakan komunikasi multi arah antara guru dan siswa, membangun pola interaksi 
aktif, mengontrol dan mengondusifkan kegiatan belajar, menyelesaikan masalah dalam 
belajar, menjamin hasil belajar yang efisien dan berkualitas tinggi, mengevaluasi 
pembelajaran dan mengawal  proses peserta didik hingga kelulusan. Dengan adanya 
penggunaan kelas Maya ini membantu guru-guru muda untuk lebih melek denga teknologi 
yang saat ini sudah sudah banyak digunakan banyak orang yaitu smartphone ataupun note 
book. Guna untuk meningkatkan semangat belajar siswa  dan mengubah pola pandang siswa 
bahwa smartphone ataupun notebook tidak hanya saja digunakan sebagai sarana hiburan 
tetapi dengan penggunaan smartphone ataupu notebook sebagai sarana pendidikan.  Sebagai 
guru bahasa Arab, penggunaan kelas Maya ini dapat dimanfaatkan untuk mendorong siswa 
lebih aktif memahami materi ajar, berbicara, ataupun menulis bahasa Arab. Setelah guru 
menyampaikan materi di kelas, mengikuti latihan, praktek takallum bahasa Arab, kuis, siswa 
juga diajak untuk mengikuti kelas Maya dengan segala bentuk aspek kegiatan belajar maka 
akan memberikan pengalaman belajar yang lebih kepada siswa dalam memahami bahasa 
Arab. Fasilitas yang harus diperlukan baik itu pendidik ataupun peserta didik adalah notebook 
atau smartphone atau android, paket internet/data.  
 
PEMANFAATAN KELAS MAYA OLEH SISWA  
Apabila biasanya pemanfaatan kelas Maya digunakan untuk pelaksanaan program 
remedial, yaitu dimana suatu kelas yang memiliki beberapa nilai dibawah KKM, maka 
dilakukan program remedial lewat ujian online di kelas Maya dalam waktu yang telah 
disepakati. Maka dalam tulisan kali ini penulis merancang strategi pembelajaran baru  
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Disini terdapat dua variasi proses PBM, pertama proses belajar umum dan kedua proses 
belajar mengunakan kelas Maya. Pertama, materi awal di ajarkan di kelas formal dan akan 
lebih mudah dipahami oleh siswa jika guru menggunakan media pembelajaran. Setelah itu 
guru memberikan latihan soal, baik itu berkaitan dengan istima’, kalam, qira’ah ataupun 
kitabah. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mempraktekkan 
materi ajar baik itu percakapan ataupun drama yang berkaitan dengan materi ajar bahasa 
Arab. Setelah itu guru mengadakan kuis sebagai tambahan nilai siswa, setelah itu barulah 
diadakan ujian di kelas formal baik itu UH (Ulangan Harian), UTS (Ulangan Tengah 
Semester), ataupun UAS (ulangan Akhir Semeter). Kita dapat melihat hasil nilai yang 
diperoleh siswa adalah mulai dari angka 75-85. Sedangkan proses belajar yang kedua dengan 
menggunakan kelas maya, yaitu pembelajaran awal masih melalui proses belajar umum 
dilanjukn dengan mengikuti pembelajaran online di kelas Maya dengan mengunduh materi 
baik audio, gambar, power point, ataupun video materi di kelas Maya, siswa dapat lebih 
mudah memahami materi yang ada, setelah itu siswa mengikuti forum diskusi yang telah di 
buat menyesuaikan dengan kesepakatan waktu bersama guru bahasa Arab. Setelah itu siswa 
mengikuti ujian online di kels Maya dari soal-soal yang telah disajikan oleh guru sebagai nilai 
tambah bagi siswa. Maka yang terakhir siswa mengikuti ujian formal di kelas. Sebagai 
evaluasi akhir dari berbagai alur proses belajar. Kita dapat melihat hasil yang diperoleh siswa 







Adapun beberapa poin manfaaat dari penggunaan kelas Maya adalah  (1) materi ajar 
yang belum ataupun sudah disampaikan di kelas formal dapat disampaikan kembali di forum 
diskusi kelas Maya. (2) sarana untuk membantu ketercapaian ketuntasan belajar (pencapaian 
KKM), (3) kelas tambahan, sarana pendukung dalam model-model pembelajaran (flipped 
classroom), (4) pembelajaran praktikum. (5) strategi sederhana pembelajaran moderen. (6) 
meningkatkan kualitas belajar melalui smartphone/android. (7) mengurangi pegnggunan 
smartphone/android siswa dari yang hanya semata hiburan menjadi sarana belajar yang 
menyenangkan. (8) membantu siswa lebih aktif dan paham aan materi ajar dalam belajar. (8) 
membantu guru memberikan konsep-konsep variasi baru dalam mengajar.  Dari pemanfaatan 
kelas Maya sebagai sarana belajar ini akan sangat lebih baik dengan adanya pantauan dan 
bimbingan orang tua.   
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